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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan hasil belajar peserta didik 
pada materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan di kelasVII.D SMPN 2 Bengkulu Selatan dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Jenis penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas dengan metode deskriptif. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 
peserta didik kelas VII.D SMPN 2 Bengkulu Selatan. Variabel penelitian adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes. 
Instrumen penelitian adalah lembar observasi dan lembar tes. Hasil analisis data aktivitas guru siklus I 
diperoleh skor rata-rata 27,5 (Baik), dan pada siklus II skor menjadi 29 (Baik). Hasil analisis data aktivitas 
peserta didik siklus I diperoleh skor rata-rata 27 (Baik), pada siklus II skor menjadi 28,5 (Baik). Data hasil 
belajar peserta didik siklus I dianalisis berdasarkan kategori ketuntasan belajar klasikal dan diperoleh 
persentase ketuntasan belajar klasikal yaitu 59,37% (belum tuntas) dan siklus II mengalami peningkatan 
dengan ketuntasan belajar klasikal 84,37% (tuntas). Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Interaksi 
Makhluk Hidup dengan Lingkungan di kelas VII.D SMPN 2 Bengkulu Selatan. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan, Numbered Head Together 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to describe the activities of teachers and students in learning, and student learning outcomes 
with the application of Numbered Head Together learning model. This type of research is classroom action 
research with descriptive method. This research was conducted for two cycles, each cycle consisting of 
planning, implementation, observation, and reflection. The subject of this research is the researcher who acts 
as the teacher and all the students of class VII.D SMPN 2 South Bengkulu. The research variables are the 
Numbered Head Together Learning model and the learners' learning outcomes. Data collection techniques are 
observation and test. The research instrument is an observation sheet and test. The results of data analysis of 
teacher activity of cycle I got average score 27.5 (Good), and cycle II increased to 29 (Good). The result of 
data analysis of students activity cycle I obtained average score 27 (Good), in cycle II score to 28,5 (Good). 
The data of learning outcomes of students in cycle I were analyzed based on classical learning completeness 
category and obtained by percentage of classical learning completeness that is 59,37% (unfinished) and cycle 
II has increased to 84,37% (completed). 
 
Keywords: learning outcomes, the interaction of living things with the environment, Numbered Head 
Together 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Kurikulum 2013 dirancang untuk memper-
kuat kompetensi peserta didik dari sisi pengeta-
huan, keterampilan dan sikap. Proses pencapaian 
kompetensi tersebut dilakukan melalui pembelaja-
ran sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai 
suatu kesatuan (Widodo, et al., 2016).  
Menurut Permendikbud Nomor 68 Tahun 
2013, muatan pembelajaran di Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah yang berbasis pada 
konsep-konsep terpadu dari berbagai disiplin ilmu 
untuk tujuan pendidikan adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Menurut (Trianto, 2011) pembelajaran 
yang bersifat teacher centered merupakan pembela-
jaran yang didominasi oleh guru sehingga peserta 
didik cenderung menghafal konsep atau teori kare-
na guru menyampaikan IPA sebagai produk. Fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta di-
dik yang cenderung malas berpikir secara mandiri. 
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Wawancara yang dilakukan dengan guru 
IPA-Biologi di SMPN 2 Bengkulu Selatan menun-
jukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih ren-
dah, berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan di sekolah pada mata pela-
jaran IPA-Biologi adalah 75, namun dari hasil ujian 
mid semester menunjukkan bahwa masih banyak 
peserta didik yang belum mampu mencapai standar 
nilai tersebut. 47% dari 32 orang peserta didik atau 
hanya 15 orang peserta didik yang tuntas. Hal ini 
dikarenakan kurangnya kemampuan peserta didik 
dalam mengajukan dan menjawab pertanyaan, dan 
respon terhadap pembelajaran yang sangat minim. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan suatu 
usaha perbaikan dalam model pengajaran IPA-Bio-
logi yang dapat merangsang peserta didik untuk 
belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
Salah satu upaya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar ada-
lah dengan menggunakan model pembelajaran ko-
operatif tipe NHT. Penggunaan model pembelaja-
ran ini dapat melibatkan peserta didik untuk dapat 
berpikir sehingga mereka dapat terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. (Suparmi, 2015) me-
nyatakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
dapat membantu guru mengaitkan materi yang di-
ajarkan dengan pengalaman peserta didik dan meli-
batkan peserta didik secara aktif saling berkomuni-
kasi dengan rekan-rekan kelompoknya dan peserta 
didik belajar untuk bertanggung jawab di dalam ke-
lompoknya, sehingga dapat meningkatkan hasil be-
lajar. Menurut (Daud & Fausan, 2011) model pem-
belajaran kooperatif tipe NHT merupakan pembela-
jaran kooperatif yang dirancang agar terjadi peru-
bahan pola interaksi peserta didik menjadi lebih 
aktif. 
(Ngalimun, 2017) menyatakan bahwa NHT 
adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif de-
ngan sintaks pengarahan, pembagian kelompok 
yang heterogen dan tiap peserta didik memiliki no-
mor tertentu. Guru memberikan persoalan materi 
bahan ajar (untuk tiap kelompok sama tapi untuk 
tiap peserta didik tidak sama sesuai dengan nomor 
peserta didik, tiap peserta didik dengan nomor sama 
mendapat tugas yang sama) kemudian peserta didik 
bekerja kelompok, presentasi kelompok dengan no-
mor peserta didik yang sama sesuai tugas masing-
masing sehingga terjadi diskusi kelas, kuis indivi-
dual dan pemberian skor oleh guru, selanjutnya gu-
ru mengumumkan hasil kuis dan memberi reward 
atau penghargaan kepada kelompok yang memiliki 
skor tertinggi. 
NHT merupakan jenis pembelajaran koope-
ratif yang dapat mempengaruhi pola interaksi pe-
serta didik dalam proses belajar yang terdiri dari 4 
fase yaitu : penomoran, mengajukan pertanyaan, 
berpikir bersama, dan menjawab (Al Tabani, 2014).   
Tujuan penelitian ini adalah mendeskrip-
sikan aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 
peserta didik di kelas VII.D SMPN 2 Bengkulu 
Selatan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dan mendeskripsikan hasil 
belajar peserta didik kelas VII.D SMPN 2 Bengkulu 
Selatan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
 
II. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas dengan metode deksriptif yang dilakukan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap 
penyusunan rencana, aksi/tindakan, observasi dan 
refleksi. Subyek penelitian adalah guru peneliti dan 
seluruh peserta didik kelas VII.D SMPN 2 Beng-
kulu Selatan yang terdiri dari 15 laki-laki dan 17 
perempuan.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi dan tes. Instrumen yang digu-
nakan berupa lembar observasi dan lembar tes. 
Variabel dalam penelitian ini yaitu model koope-
ratif tipe NHT dan hasil belajar peserta didik VII.D 
SMPN 2 Bengkulu Selatan. 
Data hasil observasi aktivitas mengajar guru 
dan aktivitas belajar peserta didik dianalisis dengan 
rerata skor dan kategori rerata skor. Kategori rerata 
skor terdiri dari 3 kategori yaitu Baik, Cukup, dan 
Kurang. Kisaran skor ditentukan dengan rumus 
Selisih skor dan kisaran skor (Arikunto, 2010 
dalam (Rianto, 2016)). 
Selisih SkorKisaran skor
Jumlah Kriteria Penilaian
  
 
Kategori rerata skor lembar observasi aktivi-
tas guru dan lembar aktivitas peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. kategori rerata skor aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik 
Rentang Skor Kategori Penilaian 
10-16 Kurang 
17-22 Cukup 
23-30 Baik 
 
Data tes hasil belajar dianalisis dengan 
menggunakan nilai rata-rata  X yang diperoleh 
semua peserta didik dan ketuntasan belajar klasikal 
peserta didik, dapat ditentukan dengan rumus 
(Arikunto, 2010 dalam (Rianto, 2016))  
XX
N
  
dimana X  adalah jumlah nilai peserta didik dan 
N adalah jumlah peserta didik. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, data hasil observasi aktivitas guru dengan mo-
del kooperatif tipe NHT dapat dilihat pada tabel 2 
dan data hasil observasi aktivitas peserta didik 
dengan model kooperatif tipe NHT dapat dilihat 
pada tabel 3. 
 
Tabel 2. Rerata Skor Observasi Aktivitas Mengajar Guru 
Siklus Rerata Skor Kategori  
I 27,5 Baik 
II 29 Baik 
 
Tabel 3. Rerata skor Observasi Aktivitas Belajar Peserta 
Didik 
Siklus Rerata Skor Kategori  
I 27,5 Baik 
II 29 Baik 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata 
skor aktivitas peserta didik mengalami peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. 
Pada sintaks penomoran, kegiatan yang dila-
kukan guru adalah membimbing peserta didik da-
lam pembagian kelompok dan dinilai baik oleh ke-
dua pengamat. Peserta didik diajak belajar dengan 
lingkungan belajar dan bekerjasama dalam suatu 
kelompok kecil yang heterogen. Guru membimbing 
peserta didik dalam pembagian kelompok secara 
heterogen dengan mengintsruksikan tiap peserta 
didik untuk menghitung dirinya dari nomor urut 1-
6. Peserta didik yang bernomor urut 1 berkumpul 
dalam satu kelompok, begitu juga dengan peserta 
didik yang bernomor urut 2, 3 dan seterusnya. Sete-
lah berkumpul menjadi kelompok-kelompok, setiap 
peserta didik kemudian mendapat nomor 1-5, kare-
na dalam tiap kelompok terdapat 5 orang peserta 
didik dan ada 2 kelompok yang terdiri dari 6 orang 
peserta didik. Pembentukan kelompok sebanyak 6 
kelompok, dan setiap anggotanya mendapat kartu 
nomor tertentu dari guru sehingga mempunyai no-
mor urut masing-masing yang ditempel di dada. Pa-
da aspek ini guru membimbing peserta didik dalam 
pembagian kelompok secara heterogen dengan 
baik. Peserta didik merespon dengan membentuk 
kelompok dan duduk di dalam kelompoknya.  
Pada sintaks penomoran NHT, peserta didik 
dibagi dalam kelompok, setiap peserta didik yang 
ada dalam kelompok kemudian mendapat nomor 
tertentu (Aqib, 2013). 
Pada sintaks mengajukan pertanyaan, kegia-
tan yang guru lakukan adalah guru dapat mengaju-
kan pertanyaan secara tidak langsung yang disusun 
dalam bentuk lembar diskusi. Lembar diskusi ter-
sebut memuat pertanyaan yang harus dijawab pe-
serta didik sesuai nomornya sehingga peserta didik 
memiliki tugas masing-masing yang harus dikerja-
kan. Seluruh kelompok peserta didik menjawab 
pertanyaan sesuai yang ada di LDPD siklus I me-
ngenai interaksi dalam ekosistem membentuk suatu 
pola, sedangkan di siklus II tentang interaksi manu-
sia mempengaruhi ekosistem. Pada fase Questio-
ning, guru memberi pertanyaan. Pertanyaan terse-
but disusun dalam bentuk lembar diskusi peserta 
didik yang harus dijawab dan didiskusikan peserta 
didik atau disampaikan secara langsung oleh guru. 
Pada sintaks ini aktivitas guru dan peserta didik di-
nilai baik melalui pengamatan oleh obsever 
(Trianto, 2009 dalam (Atmoko, 2013)). 
Pada sintaks berpikir bersama, aktivitas guru 
berupa mendorong peserta didik dalam kelompok 
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, mem-
bahas hasil diskusi terkait materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. Guru mendatangi kelom-
pok peserta didik untuk membimbing kelompok 
mendiskusikan konsep bentuk saling ketergan-
tungan, rantai makanan, jenis-jenis simbiosis dan 
peran organisme berdasarkan kemampuan menyu-
sun makanan. Pada siklus I aktivitas guru pada sin-
taks ini masih dinilai cukup oleh pengamat karena 
dari keseluruhan kelompok, guru terlihat membim-
bing sebagian kelompok saja. Padahala seharusnya 
guru membimbing secara langsung setiap masing-
masing kelompok dalam mengumpulkan informasi 
sehingga sebagian kelompok peserta didik yang ti-
dak dibimbing terlihat masih bingung dalam me-
ngumpulkan informasi yang sesuai, membahas 
hasil dikusi.  
Pada sintaks berpikir bersama, kelompok se-
tiap peserta didik berpikir bersama untuk meng-
gambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang 
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada 
(Ibrahim, 2000 dalam (Ebenezer, 2017)).  
Selanjutnya dilakukan refleksi dan perbai-
kan di siklus II sehingga aktivitas guru dan aktivitas 
peserta didik terjadi peningkatan aktivitas dan men-
dapat kriteria penilaian baik dari pengamat. Guru 
telah membimbing seluruh kelompok untuk men-
diskusikan LDPD mengenai definisi gangguan di 
alam, pengaruh manusia terhadap ekosistem dan 
upaya-upaya pemeliharaan lingkungan. 
Pada sintaks menjawab, guru membimbing 
peserta didik secara individual untuk aktif ikut 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi sedangkan 
aktivitas peserta didik yaitu secara individual aktif 
mempresentasikan jawaban hasil diskusi. Keaktifan 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sangat 
tergantung dari pemanfaatan potensi yang dimiliki 
peserta didik itu sendiri oleh karena itu, keaktifan 
peserta didik dalam menjalani proses belajar meng-
ajar merupakan salah satu kunci keberhasilan pen-
capaian tujuan pembelajaran (Rusman, 2014).  
Pada sintaks ini aktivitas guru dalam mem-
bimbing peserta didik mempresentasikan hasil dis-
kusi dinilai baik dan seluruh kelompok peserta di-
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dik sudah aktif mempresentasikan ke depan hasil 
diskusi kelompok. Guru menyebut nomor tertentu 
dan kelompok tertentu untuk menjawab pertanyaan 
dan harus dipresentasikan. Peserta didik yang men-
jawab benar akan mendapat skor, sedangkan ke-
lompok lainnya dapat memperbaiki jawaban ke-
lompok sebelumnya jika belum tepat, sehingga ke-
lompok tersebut akan mendapat skor. Guru menu-
liskan skor tersebut di papan tulis sehingga kelom-
pok dengan skor tertinggi akan mendapat penghar-
gaan atau hadiah dari guru. Pengakuan dan peng-
hargaan tersebut diberikan agar dapat memotivasi 
kelompok untuk terus berprestasi dan membangkit-
kan motivasi kelompok lain untuk lebih mening-
katkan prestasi kelompoknya (Sanjaya, 2007). 
Pada sintaks ini keaktifan peserta didik sa-
ngat dituntut karena setiap kelompok berusaha me-
ngumpulkan skor kelompok masing-masing agar 
dapat menjadi yang terbaik sehingga peserta didik 
harus berperan aktif untuk kelompoknya. Berdasar-
kan pengamatan, aktivitas peserta didik sudah baik 
di siklus I dan II karena seluruh kelompok aktif da-
lam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 
Menurut (Sanjaya, 2007) peserta didik memiliki pe-
ran utama sebagai subjek belajar sehingga peserta 
didik dituntut aktif secara penuh dalam proses pem-
belajaran bahkan secara individual mempelajari ba-
han pelajaran. Hasil belajar peserta didik pada sik-
lus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Nilai Hasil Belajar 
Peserta Didik 
Siklus Persentase Ketuntasan Belajar 
I 59,37 % 
II 84, 37% 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar peserta didik meng-
alami peningkatan. Hasil belajar kognitif peserta di-
dik dapat dilihat dari nilai tes yang telah dilakukan 
dalam dua siklus pembelajaran. Setiap proses bela-
jar selalu menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh dari proses belajar 
mengajar baik disengaja maupun tidak sengaja, 
baik disadari atau tidak disadari (Sardiman, 2008). 
Untuk mengukur dan mengevalusi keberha-
silan belajar dilakukan melalui tes hasil belajar. Ha-
sil belajar dalam penelitian ini didapat dari tes ter-
tulis dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir 
soal, jika benar menjawab mendapat skor 5, jika sa-
lah mendapat skor 0. Soal-soal tersebut dibuat ber-
dasarkan indikator pada RPP yang digunakan 
(Djamarah & Zain, 2014). 
Pada Siklus I persentase ketuntasan belajar 
siswa adalah 59,37 % yang berarti pada siklus I ini 
kriteria hasil belajarnya secara klasikal belum tun-
tas. pada siklus II dilakukan refleksi terhadap siklus 
I, dimana kekurangan pada siklus I diperbaiki pada 
siklus II. Ketuntasan hasil belajar peserta didik pa-
da siklus II adalah 84,37%  yang berarti pada siklus 
II hasil belajar secara klasikal dikatakan tuntas. 
Adapun hasil belajar dikatakan mencapai ketun-
tasan klasikal pada pembelajaran IPA-Biologi di 
SMPN 2 Bengkulu Selatan jika 75% peserta didik 
memperoleh nilai ≥75. 
Pada siklus I, materi Interaksi dalam Eko-
sistem Membentuk Pola, hasil belajar diperoleh dari 
post test dengan kategori soal 20 soal pilihan ganda 
sedangkan pada siklus II mengenai materi Pengaruh 
Interaksi Manusia Terhadap Ekosistem. 
Peningkatan hasil belajar klasikal peserta 
didik ini terjadi karena aktivitas guru yang mendu-
kung dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik aktif pada saat pembelajaran seperti menja-
wab pertanyaan, bekerjasama dalam kelompok da-
lam mengumpulkan dan mengolah data serta mem-
presentasikannya sehingga peserta didik mempu-
nyai kesempatan untuk belajar dengan gayanya sen-
diri. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sanjaya, 
2007) yang menyatakan bahwa kriteria keberhasi-
lan proses pembelajaran tidak diukur dari sejauh 
mana peserta didik menguasai materi pelajaran, te-
tapi diukur dari proses belajar peserta didik, peserta 
didik dapat menempatkan diri sebagai subyek yang 
belajar. Kegiatan belajar mengajar terdapat adanya 
aktivitas belajar, aktivitas belajar merupakan ke-
giatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
pembelajaran, baik kegiatan fisik maupun psikis 
(Malik, 2005).  
Dengan adanya aktivitas belajar maka pro-
ses pembelajaran dapat dilaksanakan secara realis-
tik dan konkrit, sehingga peserta didik mampu me-
ngembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta 
menghindari terjadinya verbalisme. Jadi, dari pro-
ses pembelajaran yang telah dilakukan diketahui 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT pada proses pembelajaran dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik. Selain itu peserta 
didik dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran di kelas. 
Hal ini sesuai dengan penelitian (Suparmi, 
2015) bahwa persentase ketuntasan peserta didik 
yang mencapai KKM, yakni dari 27 orang (68%) 
pada siklus I menjadi 34 orang (85%) pada siklus II 
atau mengalami kenaikan 17%. Penelitian selanjut-
nya oleh (Daud & Fausan, 2011) bahwa berdasar-
kan kriteria ketuntasan belajar klasikal diperoleh 
persentase 42,86% pada siklus I dan nilai persen-
tase rata-rata seluruh aktivitas yang diamati me-
ningkat menjadi 72 % pada siklus II. 
Dapat disimpulkan penerapan model pem-
belajaran kooperatif tipe NHT pada proses pembe-
lajaran materi Iinteraksi Makhluk Hidup dengan 
Lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar pe-
serta didik. Peningkatan hasil belajar ini dikarena-
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kan guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN  
 
Simpulan 
Perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada ma-
teri Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan 
dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan 
aktivitas belajar peserta didik Kelas VII.D SMPN 2 
Bengkulu Selatan dengan rerata aktivitas mengajar 
guru dari 27,5 menjadi 29 dan aktivitas belajar 
siswa dengan rerata 27 menjadi 28,5.  
Perbaikan pembelajaran dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada ma-
teri Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VII.D SMPN 2 Bengkulu Selatan yaitu de-
ngan ketuntasan klasikal dari 59,37 % menjadi 
84,37%. 
 
Saran 
Diharapkan kepada guru mata pelajaran 
IPA-Biologi kelas VII SMPN 2 Bengkulu Selatan 
dapat menggunakan model pembelajaran koopera-
tif tipe NHT sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran untuk diterapkan pada pembelajaran 
IPA-Biologi.  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti 
dapat merancang strategi pembelajaran dengan te-
pat dan harus memperhatikan tahap-tahap pada 
sintaks untuk mendapat hasil yang maksimal.  
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